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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sistemmtenaga listrik begitu penting bagi seluruh umat manusia. Semakin 

tinggi populasi penduduk makamsemakinmbanyak pulamenergimlistrikmyang 

dibutuhkan. Saat ini beragam pembagkit tenaga listrik yang digunakan di berbagai 

negara. Energi listrikmsangat bergunamkarenammerupakan salahmsatu sumber 

tenagamyangmdapat denganmmudah disalurkan. Energi listrik digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti penerangan, pemanas, dan beraneka ragam 

peralatan listrik (beban) yang digunakan lainnya. Melihat bagaimana pentingnya 

energi listrik, maka kebutuhan listrik terus meningkat dari tahun ke tahun (Maria et 

al, 2019). 

Sistem penyaluran energi listrik mulai darimsistem pembangkit, sistem 

transmisi,dan sistemndistribusi yang akan dihubungkan sampai kepada konsumen. 

Energi listrik disalurkan menggunakan kawat-kawat melalui saluran penghubung 

seperti gardu induk. Jarak antara pembangkit kepada konsumen sangatlah jauh 

maka dari itu dibutuhkannpenyaluran energi listrikndengan kualitasntegangan dan 

level kerjanyantetap dalam keseimbangan antara kapasitas yang tersedia dengan 

kebutuhkan beban. Pada setiap jaringan listrik memiliki tegangan yang besarnya 

telah disesuaikan. Jaringan distribusi memiliki tegangan 20 kV sedangkan tegangan 

yang biasa digunakan konsumen di negara Indonesia yaitu 220 volt.  

Tenaga listrik yang dialirkan pada sistem jaringan tegangan menengah umumya 

yaitu kepada industri-industri besar. Pada suatu industri besar daya listrik biasaya 

digunakannuntuk beban-beban seperti motor listrik, transformator dan peralatan 

listrik lainnya. Alat-alat listrik tersebut bersifat induktif karena menggandung 

gulungan-gulungan kawat. Selain industri besar, beban yang bersifat induktif juga 

ada di rumah-rumah konsumen contohnya pompa air, mesin cuci, kipas angin, dan 

yang lainnya. Peralatan listrik yang menggunakan prinsip kerja beban induktif 

bekerja dengan mengandalkan medan magnet. Gulungan-gulungan kawat 

merupakan komponen yang menyerap energi listriknkhusus yaitu daya reaktif. 

Suatu beban dikatakan induktif apabila beban tersebut membutuhkan daya reaktif 
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dan disebut kapasitif apabila menghasilkan daya reaktif. Bertambahnya beban yang 

bersifatninduktif membutuhkan lebih banyak daya reaktif sehingga harus 

mensuplai daya listrikiyang lebih besar. 

Selain beban yang bersifat induktif hubungannantaramtegangan danndaya 

reaktif dapat mempengaruhi perubahan tegangan.iDalam saluran distribusi jatuh 

tegangan pada kabel penghantarisebandingidenganidaya reaktif yang mengalir 

pada penghantar. Berdasarkanihubungan tersebut jatuh teganganidapat diperbaiki 

denganmmengaturnaliranmdayamreaktif. Daya reaktif yang tinggi mengakibatkan 

faktorndayanakannmenjadiilebihnrendah. Hal ini berdampak pada PLN yaitu 

kerugian dari segi biaya karena terjadi losses pada saluran distribusi. Nilai faktor 

daya harus mengikuti nilai minimal yang telah ditetapkan oleh PLN. Faktor daya 

selalu lebih kecil ataunsama dengan satu. Secara teoritis, jika seluruh beban daya 

yang dipasok oleh perusahaan listrik memiliki faktor daya satu, maka daya 

maksimum yang ditransfermsetara denganmkapasitasmsistem pendistribusian. 

Sehingga, dengan beban yangnterinduksindan jikanfaktorndayaiberkisar dari 0,2 

hinggan0,5, makankapasitas jaringanidistribusi listrikimenjadiitertekan. Jadi, daya 

reaktifn(VAR) harusnserendahnmungkinnuntuknkeluarannkWnyangnsamandalam 

meminimalkannkebutuhanndayantotali(VA). 

Salah satu solusi untuk menangani masalah diatas adalah dengan memasang 

kapasitor pada sistem distribusi. Kapasitor berguna sebagai sumber daya reaktif 

tambahan untuk mengkompensasi daya reaktif akibat adanya beban yang sifatnya 

induktif  (Putra Abidin, 2014). Penggunaan kapasitor daya akan membuat cos phi 

menjadi lebih besar maka arus yang mengalir menuju beban menjadi lebih rendah 

sehingga bisa menekan daya semu dan daya reaktif menjadi lebih kecil.  

       Oleh karena itu, penulis akanmmelakukannpenelitiannmengenainanalisis 

pengaruhmpenggunaanmkapasitor untuk perbaikan faktor daya padamsistem 

distribusi 20 kV yang akan di simulasikan menggunakan aplikasi ETAP. Tujuan 

darinpenelitiannini untuk menentukan besar kapasitasmkapasitornyangnakan di 

letakkan pada gardu untuk mendapatkan nilai faktor daya yang baik. Faktor daya 

yang telah sesuaimdengan ketetapan standar nya akanmmengurangimbiaya 

operasionalMdalammpenggunaanmenergiMlistrikmdanmdiharapkanmbisa juga 
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mengefesiensikan dan menghematndayanyangndigunakan. Efesiensi energinlistrik 

pada jaringanndistribusindiperlukannuntuknmengetahuinpenggunaan energi listrik 

oleh masyarakatndan menekan nilainrugi-rugi daya maupunnkerugian secara 

finansial.n 

 

1.2 RumusaniMasalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian mengenai penggunaan kapasitor daya di 

atas maka dapat di rumuskan beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Berapa kapasitansi kapasitor yangmakan dipasang padamgardu untuk 

memperbaiki faktor daya? 

2. Bagaimana perbedaan sebelum dan sesudah pemasangan kapasitor? 

3. Bagaimana keuntungan dalam segi ekonomis yang diperoleh setelah 

pemasangan kapasitor? 

 

1.3 Batasan Masalah Penelitian 

Penulis membuat batasannmasalah agaripenelitianiini lebih difokuskan dengan 

masalah yang akan dibahas. Masalah tersebut harus memiliki kejelasan dan tidak 

menyimpang dari topik penelitian. Adapunnbatasannmasalahnpadanpenelitianiini 

yaitunsebagainberikut. 

1. Penelitiannini dilakukan padaisistem distribusi 20 kV yaitu penyulang BDKR 

di Kabupaten Garut 

2. Penentuan kapasitas kapasitor daya dilakukan perhitungan secara manual 

3. Penulis menggunakan aplikasi ETAP untuk mendapatkan aliran daya 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Setelahnmelakukannpenelitian penulisidiharapkan bisa menghasilkanidataidan 

informasinyangnberhubunganndengannpermasalahanidiiatas. Adapaun tujuanidari 

penelitiannininyaituisebagaiiberikut. 

1. Mengetahuimkapasitas kapasitor yangmdigunakan pada gardu untuk 

memperbaiki faktor daya 
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2. Mengetahui perbedaan aliranmdayamsebelumndannsesudahnpemasangan 

kapasitor  

3. Mengetahuinpengaruhnpemasangannkapasitor daya pada nilai ekonomis 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaatndari penulisan ininadalahnuntuknmengetahuinpengaruh pemasangan 

kapasitornterhadapnfaktorndaya, tegangan, rugi-rugi daya dan nilai ekonomisnya 

serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi PT. PLN Unit Layanan 

Pengadaan (ULP) Leles kabupaten Garut dalamnupayanmemberikannpelayanan 

listriknyangiberkualitasitinggiibagiipelanggan. 

 

1.6 Struktur Organisasi Penelitian 

Sistematika penulisan laporan hasil pelaksanaan penelitian ininmengacunpada 

PedomannKaryanTulisnIlmiahiUPIi2019iyangiterbaginmenjadin5ibab. Penjelasan 

dari pembagian bab tersebut yaitu: 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini membahasmmengenai latarnbelakang penelitian, rumusannmasalah 

penelitian, tujuannpenelitian, manfaatnpenelitian, dannstrukturnorganisasi 

penelitiannyang akan dilaksanakan. 

BAB II Kajian Pustaka 

Pada babnini menjelaskan berbagai teorinyang berkaitan dengannpenelitian, 

sepertinsistem distribusi, faktor daya, drop tegangan, rugi-rugi daya, kapasitor 

sertanteori lain yangnmendukung penjelasanipenelitian. 

BAB III Metode Penelitian 

Bagian ininmembahas tahap-tahap penelitianiyangiberisi penjelasan mengenai 

objeknpenelitian, metode pengambilan data, serta variabel yang akan digunakan 

untuk membuat rangkaian aliran daya. 
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BAB IV Temuan dan Pembahasan 

Pada babnini menampilkan hasilisimulasi dariiETAP untuk mengetahui aliran 

daya kemudian membahas langkah-langkah pemasangan kapasitor untuk 

perbaikan faktor daya dan perubahan nilai ekonomis. 

BAB V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi 

Babiiniimerupakan bagian penutupndalam penelitianiyangnberisi kesimpulan 

yang telah didapatkan serta saran untuknpenelitinberikutnyanyangnberminat 

melakukannpenelitiannlanjutan.      

 


